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Abstract 

Angklung became part of traditional music that develop in the agrarian society in 
Sundanese culture and Nusantara, Indonesia. This musical instrument is 
environmentally friendly, has a distinctive sound, communal, practical, can be play 
by people at wide age range, and very suitable for educational tools. The 
experiment of "Ragam Laras" Pentatonic Angklung is an innovation from the 
Sundanese traditional angklung. It offers a new way to grow and develop the 
creative industries, and at the same time can show the creativity on the 
development of art education in Indonesia. The initial idea began with exploring 
local potential to create the image as a creative industry, and looking for 
opportunities to provide learning material for the art of education-entertainment. 
The designed method starts from preliminary research on traditional Sundanese 
angklung (in terms of organology, how to make it, and musical presentation), 
design, making the new angklung, and create new angklung composition. In a long 
term, the results of musical instruments and musical works will spread to the 
public in the educational sectors or the tourism industry, through learning methods, 
training, new creation, workshops, performances, marketing and image branding. 

Keywords: angklung, innovation, ragam laras. 

Pendahuluan 
Industri kreatif dimaknai 

sebagai industri yang berdasar pada 

kreativitas, ketrampilan, dan bakat 

pribadi. Industri ini berpotensi 

untuk menciptakan kesejahteraan 

dan pekerjaan melalui pengem 
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bangan hak intelektual. Orientasi 

utamanya adalah kepada penum 

buhan ekonomi kreatif. Sayangnya, 

budaya industri kreatif yang 

dikembangkan di Indonesia ini be 

lum tumbuh optimal. Salah satu 

faktanya, terutama berkaitan dengan 



nilai kekhasan, adalah masih 

kurangnya pengembangan seni dan 

budaya/industri kreatif yang berciri 

kan kearifan dan keunikan lokal. 

Pada sisi lain, memposisikan budaya 

dan seni, apalagi seni daerah, di 

dalam dunia industri kreatif bukan 

perkara sederhana. 

Dari pemyataan di atas, seti 

daknya ada tiga konteks yang perlu 

dipertimbangkan yaitu persoalan: 

budaya yang berkaitan dengan nilai 

humanitas, seru yang berkaitan 

dengan artistik dan estetik, dan 

industri yang berkaitan dengan 

ekonomi dan rasionalitas. Namun 

demikian, sinergi di antara ketiga 

bidang ini bukan tidak mungkin 

terjadi. Sebab, budaya sendiri dalam 

konteks meluas merupakan ekspresi 

umum dari humanitas dan kreativi 

tas, dan berkaitan dengan pemakna 

an, pengetahuan, bakat, peradaban, 

nilai, serta industri. Justru, perta 

nyaan strategis dalam konteks 

industri kreatif adalah apakah 

budaya termasuk seni tanpa me 

nanggalkan karakter khasnya 

mampu mendorong penumbuhan 

inovasi ekonomi dan sosial? Atau 

lebih khusus, apakah kreativitas 

musik dapat memicu dan memacu 

penciptaan lapangan kerja, kesejah 

teraan ekonomi, pembelajaran dan 

kohesi sosial? Berdasarkan pemiki- 
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ran tersebut muncul gagasan untuk 

menggali potensi lokal sebagai satu 

ciri pencitraan dari industri kreatif 

dan mencari peluang menyediakan 

materi pembelajaran seni edutain 

ment dan kohesif bagi masyarakat. 

Salah satunya adalah melihat dan 

belajar kembali dari f enomena 

angklung yang berkembang di 

Nusantara, khususnya yang ada 

pada masyarakat Sunda. Alat musik 

ini ramah lingkungan, berwarna 

bunyi khas, komunal, murah, 

praktis, luwes, tidak memandang 

usia, dan sangat cocok untuk alat 

edukasi. 

Di Sunda, angklung tidak 

sekedar cerminan budidaya ekologi 

bambu, tetapi lekat dengan dunia 

pertanian,. upacara dan pesta, 

permainan, atraksi, edukasi hingga 

wisata. Fenomena ini dapat dipela 

jari dari angklung tradisional (seper 

ti: angklung sered, angklung gubrag, 

angklung barang, angklung bungko, 

angklung buncis, dogdog lojor, 

rengkong) maupun angklung diato 

nik yang dipelopori oleh Daeng 

Sutigna dan dikembangkan lebih 

jauh oleh Udjo Ngalagena bersama 

Saung Angklung Udjo-nya. Kemu 

dian hadir Angklung Pentatonik 

Ragam Laras merupakan Eksperi 

men inovasi angklung Sunda 

tradisional. Ini adalah satu tawaran 



baru penumbuhan dan pengem 

bangan industri kreatif sekaligus 

pemenuhan kreativitas pengemba 

ngan pendidikan seni di Indonesia. 

Eksperimen didasarkan atas upaya 

memanfaatkan sumber-sumber lo 

kal, sebagai inspirasi bagi pelahiran 

alai dan karya musik yang inovatif, 

sekaligus memperkuat daya hidup 

dan daya saing seni lokal. 

Proses Penciptaan Angklung 
Pentatonik Ragam Laras dan garap 

Musikal 
Proses eksperimen pembuatan 

Angklung Pentatonik Ragam Laras1 

tentunya merupakan hal baru 

dalam perkembangan musik di Nu 

santara, di wilayah Jawa Barat. Ada 

pun yang memjadi kebaruan dalam 

ekperimen ini, penulis merubah ben 

tuk tangga nada atau laras yang 

digunakannya, dari diatonik musik 

Barat ketangga nada pentatonik ka 

rawitan Sunda. Dalam penggunaan 

tangga nada pentatonik karawitan 

Sunda, artinya semua laras yang 

dipakai dalam karawitan Sunda. 

Dengan demikian hal yang akan 

dilakukan dalam perwujudan ekpri 

men pembuatan angklung pentato 

nik ragam laras ini, terdapat bebe 

rapa hal pembahasan antara lain: 

konsep penggunaan laras, konsep 

ekperimen pembuatan alat musik 
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angklung dan gamelan bambu, clan 

konsep penyajian musikal. 

Temuan hubungan reciprocal 

bermula dari penerapan langkah 

kerja ilmiah membuat tiga perangkat 

ensembel angklung yang ditala ber 

dasarkan sistem tangga nada sal~n 

dro padantara yang terdiri atas 15 

nada (3 oktaf). Masing-masing pe 

rangkat ensembel angklung dibuat 

dengan nada dasar berbeda, yang 

kemudian digabung menjadi satu 

kesatuan utuh membentuk perang 

kat instrumen angklung yang 

terintegrasi satu sama lain. Perco 

baan terse but menghasilkan 

perangkat angklung dengan tangga 

nada multi laras (Ragam Laras), 

yakni laras sal~ndro, degung, maden 

da, dan mataraman. Temuan lainnya 

adalah fleksibelitas setiap laras yang 

memungkinkan untuk berpindah 

nada dasar: laras salendro dapat 

berpindah nada dasar hingga 15 

nada, degung dapat berpindah hing 

ga lima nada dasar, madenda dapat 

berpindah hingga lima nada dasar, 

dan degung mataraman dapat ber 

pindah hingga lima nada dasar. 

Singkat kata instrumen angklung 

pentatonik yang diciptakan melalui 

Penelitian Penciptaan dan Pengka 

jian Seni tahun pertama (2017) 

mampu mengakomodir jumlah total 

nada dasar sebanyak 60 nada. 



Keragaman laras dalam 

instrumen angklung pentatonik hasil 

penelitian, merepresentasikan kera 

gaman entitas laras yang terdapat 

dalam genre Karawitan Sunda. Hal 

ini dibuktikan melalui eksperimen 

penciptaan karya musik yang 

menghadirkan seluruh genre keseni 

an tradisional di Sunda, dapat 

diiringi dengan angklung pentatonik. 

Eksperimen tersebut tahun pertama, 

mengambil sampel tiga buah lagu 

tradisional yang familiar bagi 

masyarakat Sunda: komposisi musik 

pertama adalah garap musikal 

angklung Ragam Laras pada lagu 

Kastawa sebagai representasi genre 
kesenian wayyang gol~k, kliningan, 

dan jaipongan; komposisi karya 

musik kedua adalah iringan ang 

klung pada lagu Es Lilin mewakili 

genre seni kawih, pop sunda, 

celempungan, dan calung; dan kom 

posisi karya musik ketiga adalah 

iringan angklung pada lagu Cacan 
dran yang mereperesentasikan genre 

tembang sunda cianjuran dan de 

gung klasik. Tahun kedua, 

menambah 5 penciptaan garap mu 

sikal lagu Gunung Sari representasi 

genre kesenian wayang golek, 

kliningan, dan Jaipongan; lagu Langit 

Cedeum dan Baju Hejo dari genre 

Gamelan wanda Anyar kstys mang 

Koko; Pati lalaki dari genre Calung; 
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dan lagu Leungiteun merupakan 

represesntasi genre seni kawih, pop 

Sunda, dan celempungan. 
Keberhasilan penerapan 

angklung Ragam Laras dalam iringan 

lagu-lagu pada beberapa genre 

kesenian di Jawa Barat memberikan 

gambaran bahwa instrumen ciptaan 

baru ini dapat digunakan untuk 

mengiringi dan merevitalisasi selu 

ruh jenis kesenian yang ada pada 

masyarakat Sunda, termasuk mere 

vitalisasi genre kesenian angklung 

tradisional/buhun yang sekarang 

hampir punah karena tidak 

diuntungkan secara ruang dan 

waktu. Secara ruang keberadaan 

angklung buhun semakin terhimpit 

dan terdesak oleh keberadaan jenis 

musik modern, . sedangkan secara 

waktu entitas musik ini mesti 

beradaptasi dengan jaman globali 

sasi di mana seluruh kemajuan 

mode dan perkembangan seni di 

belahan dunia dapat diakses dengan 

hanya menekan satu tombol saja. 

Hal ini sangat urgen mengi 

ngat keberadaannya seniman ang 

klung buhun dalam lokusnya secara 

perlahan tapi pasti mulai dimakan 

usia, bahkan pengetahuan musik 

angklung yang berada dalam benak 

nya ikut terbukur ditutupi batu 

nisan. Oleh karena itu, penelitian 

Penciptaan dan Pengkajian Seni 



pada tahun ke-2 (2018) berpretensi 

untuk merevitalisasi musikal dari 

berbagai genre angklung buhun. 

Dengan tujuan musikal angklung 

buhun ini dapat dikenali dan lahir 

karya-karya inovasi musik dari ang 

klung buhun. 

Salah satu cara untuk 

mereinterpretasi dan menyemarakan 

kembali keberadaan angklung buhun 

adalah melengkapinya dengan ins 

trumen dari bambu yang dapat 

memperkaya garap musikal ang 

klung buhun menjadi lebih kompleks 

dan beradaptasi dengan konsepsi 

kekinian. Instrumen bambu tersebut 

adalah angklung gamelan dengan 

konsep multi laras. Terwujudnya 

pembuatan angklung gamelan multi 

laras melengkapi keberadaan Ang 

klung Ragam Laras yang dihadirkan 

pada penelitian Penciptaan dan 

Pengkajian Seni tahap ke-1. Dengan 

begitu tercipta kesatuan instrumen 

yang lebih kompleks ketika mengim 

plementasikan garap musikal entitas 

angklung buhun, alat musik ini 

ramah lingkungan, wama bunyi 

khas, komunal, murah, praktis, 

luwes, tidak memandang usia, dan 

cocok untuk alat edukasi. 

Angklung gamelan dan ang 

klung Ragam Laras yang diwujud 

kan melalui penelitian Penciptaan 

dan Pengkajian Seni tahap kedua, 
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difungsikan untuk mereinterpretasi 

garap musikal dari angklung tradi 

sional (angklung sered, angklung 

gbrag, angklung barang, angklung 

bungko, angklung buncis). Ekspe 

rimen pembuatan angklung gemelan 

untuk disinergikan dengan angklung 

pentatonik Ragam Laras merupakan 

inovasi angklung Sunda tradisional. 

lni adalah satu tawaran baru pe 

numbuhan dan pengembangan in 

dustri kreatif sekaligus pemenuhan 

kreativitas pengembangan pendidi 

kan seni di Indonesia. Eksperimen 

didasarkan atas upaya memanfa 

atkan sumber-sumber lokal, sebagai 

inspirasi bagi pelahiran alat dan 

karya musik yang inovatif, sekaligus 

memperkuat daya hidup dan daya 

saing seni lokal. 

Konsep Laras Angklung Pentatonik 

Ragam Laras 

Konsep laras yang digunakan 

dalam penelitian eksperimen ang 

klung pentatonik ini, peneliti meng 

gunakan ragam laras yang terdapat 

pada jenis-jenis karawitan Sunda. 

Kemudian pula peneliti akan 

membuktikan teori laras yang 

dikemukakan R.M.A. Kusumahdina 

ta dalam ilmu karawitanologi menye 

butkan terdapat laras salendro pa 

dantara dan salendro bedantara. 2 

Namun dari hasil eksperimen ini 



peneliti menemukan dan membukti 

kan laras-laras yang terdapat pada 

jenis-jenis kesenian Sunda, umum 

nya terdapat pada laras salendro 
padantara, yakni jarak interval 

masing-masing nada berjumlah 80 

cent. Dengan demikian tiap jarak 

nada ke satu dan ke dua berjarak 

240 cent. Kemudian di antara jarak 

nada terdapat nada miring dan nada 

malang yang sama-sama berjarak 80 

cent dalam satu oktav. 

Dalam konsep laras salendro 
padantara ini kami temukan terda 

pat tiga nada dasar laras salendro, 
yakni: pada nada dasar pertama 

salendro (nada mutlak pada Tugu) 

ternyata sama dengan ukuran sling 
» 

54. Kemudian menempatkan salen- 
dro pada nada dasar kedua (nada 

salendro miring) sama dengan uku 

ran sling 56, dan penempatan nada 

dasar salendro ketiga sama dengan 

ukuran sling 57 ( salendro malang). 
Kemudian dari temuan ketiga nada 

dasar salendro tersebut, artinya se 

mua nada yang terdapat dalam 

salendro padantara yang terdiri dari 

15 nada ini dapat dijadikan sebagai 

nada dasar salendro, dan sekaligus 

kalau ukuran suling yang sekarang 

digunakan ukuran, 50, 54, 56, 57, 

58, 60 dan 6l, tentunya akan akan 

terjadi penggeseran dari mengguna 

kan beragam nada dasar ukuran 
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sling, menjadi satu ukuran sling 

yang dapat menyajikan berbagai 

nada dasar, serta jenis sling yang 

dapat menampilkan 15 nada. 3 

Selain ditemukan beragam 

nada dasar, juga dengan munculnya 

15 nada yang di dalamnya ditemu 

kan laras madenda, degung, laras 
mataraman ( mandalungan a tau kobo 
ngan). Dari laras Madenda memun 

culkan 5 nada surupan, yaitu nada 

4=T, 4=L, 4=P, 4=G, dan 4=S. Beri 

kutnya dari laras degung memun 

culkan dua karakter musikal yang 

dihasilkan dari laras degung 2=T 

s.d. 2=S, dan 3=T s.d. 3=S (degung 

Mataraman}. Kemudian dalam 15 

nada ini mengadirkan nada yang 

menyerupai diatonik dengan jarak 

interval terkecil masing-masing 80 

cent. 

Laras yang digunakan dalam 

ekperimen angklung pentatonik ra 
gam laras, tentunya berbeda dengan 

angklung pentatonik buhun yang ada 

sebelumnya, yakni angklung, bung 

ko, angklung buncis, dan angklung 
gubrag hanya menggunakan laras 

salendro saja. Demikian dalam per 

tunjukannnya angklung sebagai pe 

nunjang musikal dalam acara 

helaran, dan bukan pertunjukan do 

minan musikal .. 

Dalam ilmu karawitanologi 

Sunda khususnya yang berkaitan 



instumen dengan laras yang 
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karakter, dan dalam masyarakat 

menyebutnya kalau laras degung 

2=T s.d. 2=S dan berada nada sete 

ngahnya di nada malang, menyebut 

nya laras degung. Lain dengan laras 

degung 3=T s.d. 3=S berada nada 

setengahnya di nada miring, menye 

butnya laras mataraman, mandalu 

ngan atau disebut laras kobongan. 

Demikian pula dapat 

diketahui nada-nada laras madenda 

4=T s.d. 4=S dan degung 2=T s.d. 

2=S, hanya munculnya pada nada 

malang, yakni dalam madenda dua 

nada 3 dan 1 (na dan da), sedangkan 

dalam laras degung terdapat empat 

nada 1, 5+, 4, dan 3 (da, leu, ti, na). 

Kemudian yang muncul dalam nada 

miring yaitu nada-nada yang terda 

pat pada laras degung 3=T s.d. 3=S. 

Adapun nada laras degung yang ter 

dapat pada nada miring yaitu tiga 

nada 5, 3-, dan 2 (la, ni, mi). Demi 

kian pula aspek musikal angklung 

pentatonik ragam laras, selain me 

nampilkan laras-laras yang terdapat 

dalam karawiton Sunda (salendro, 

madenda, degung, dan mataraman}, 

juga dapat memunculkan nada-nada 

dalam tangga diatonik dengan jarak 

interval masing-masing nada sete 

ngahnya 80 Cent. Berbeda dengan 

diatonik pada musik Barat, jarak 

intervalnya kormatiknya masing 

masing yaitu 100 cent, Dari uraian 

dengan struktur musikal gending, 

dan iringan (musik pengiring lagu), 

seperti penggabungan antara garap 

musikal gending dan garap melodi 

lagu memiliki kekhususan masing 

masing terutama dalam garap mu 

sikal lagu selalu menggunakan ra 

gam laras dalan satu lagu, maka un 

tuk menyamakan nada akhir lagu 

dan instumen terdapat istilah tum 

buk yang memiliki pengertian nada 

akhir lagu sama pada nada 

berbeda. Hal yang menarik dari pen 

tatonik ragam laras salendro padan 

tara ini, diketahui tumbuk laras ma 

denda 4=T s.d. 4=S yaitu 5 nada 2, 

3-, 4, 5 dan 5+ (mi, ni, ti, la, leu); 

degung 2=T s.d. 2=S terdapat 3 

nada 2, 3- dan 5 (mi, ni, dan la); 

degung 3=T s.d. 3=S yaitu 4 nada 

1, 5+ , 4, dan 3 (da, leu, ti, na). 

Dengan munculnya nada 

malang dan miring pada salendro 

padantara, ini merupakan hal yang 

menarik, karena selain membedakan 

nada dasar dalam surupan juga 

nada malang dan miring mem 

bedakan karakter musikal, seperti 

contoh pada laras degung 2=T laras 

degung 3=T memiliki jarak interval 

sama, juga jumlah oktavnya atau 

gembyangnya sama 1200 cent. Te 

tapi susunan nada dimunculkan 

secara musikal menjadi berbeda 



1 Hal yang melatarbelakangi gagasan ini 
yaitu ketika peristiwa tahun 2011 angklung 
diakuai oleh negara Malayasia, maka terjadi 
penolakan dari negara kita khususnya masyarakat 
Jawa Barat. Kemudian disikapi dengan ditindak 
lanjuti penyampaian surat ke UNESCO, dan 
mendapat jawaban surat pada tahun 2012, dengan 
inti jawaban pertama, bahwa angklung tidak 
dapat diakui oleh bangsa Indonesia karena bunyi 
tangga nada yang digunakan tangga nada dunia, 
yakni tangga nada diatonik (musik Barat). Kedua, 
UNESCO memberi kesempatan selama 4 tahun 
kedepan (2016) angklung dapat menampilkan 
inovasi baru dengan ciri khas budayanya.Dari 
fenomena inilah penulis ingin menjawab dengan 
karya penelitian "Eksperimen Angkling Petatonik 
Ragam laras." 

Teori laras salendro padantara (jarak 
interval sama) dan salendro bedantara (jarak 
interval berbeda) ini sampai saat ini belum ada 
yang membuktikan bahwa karawitan Sunda itu 
menggunakan laras salendro padantara atau 
bedantara. 

Penciptaan suling Sunda 15 nada saat 
sekarang belum ditemukan dan ini merupakan 
riset lanjutan. 

CATATAN AKHIR 

angklung bungko, angklung buncis 

dan angklung lainnya; (4) mengatasi 

kesenjangan materi pendidikan, dan 

(5) membuka peluang kerja masya 

rakat. 

Laras seperti bingkai lagu. 

Artinya, dalam sebuah pemaknaan 

musikal terhadap suatu lagu, atau 

pun kaitannya dengan gending atau 

iringan lagu, laras menjadi kerangka 

acuan sinden, alok, tukang rebab, 

dan tukang viul. Laras berupa 

kerangka yang membatasi sinden, 

alok, dan rebab menafsirkan sistem 

nada yang melekat atau relevan 

dengan lagu, gending a tau pun 

irngan lagunya. 
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Kesimpulan 

Angklung Pentatonik Ragam 

Laras dihadirkan untuk: (1) menam 

bah daya nilai tawar angklung Indo 

nesia, (2) memperkaya ragam ang 

klung Sunda yang selama ini sudah 

lebih dulu dikembangkan melalui 

angklung diatoniknya Daeng Sutigna 

dan Mang Ujo Ngalagena; (3) mere 

vitalisasi angklung-angklung Sunda 

yang telah terpinggirkan, seperti 

angklung gubrag, angklung sered, 

tersebut di atas dapat dilihat pada 

skema laras tabel 1 dan 2 sebagai 

berikut: 
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